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Abstract. This research was conducted to determine the economic quantity of raw material inventory and 
determine the amount of raw material inventory needed. This research is included in descriptive quantitative 
research using the Economic Order Quantity (EOQ) method. EOQ can achieve optimal inventory levels and 
overall cost reductions, thereby enabling businesses to achieve maximum profits. The subject of this research is 
the raw material inventory of Osha Snack Bogor. In using this EOQ technique, it can be concluded that cooking 
oil is the largest raw material inventory, which is 32.40% of the total inventory with an EOQ amount of 8485 
liters. The next order of cooking oil should Osha Snack do when the inventory in the warehouse remains 38 liters. 
 
Keywords: Inventory, Economic Order Quantity (EOQ), UMKM 
 
Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kuantitas ekonomis persediaan bahan baku dan menentukan 
jumlah persediaan bahan baku yang diperlukan. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif deskriptif 
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). EOQ dapat mencapai tingkat persediaan yang 
optimal dan pengurangan biaya secara keseluruhan, sehingga memungkinkan bisnis mencapai keuntungan 
maksimal. Subjek penelitian ini yaitu persediaan bahan baku Osha Snack Bogor. Dalam penggunaan teknik EOQ 
ini dapat disimpulkan bahwa minyak goreng merupakan persediaan bahan baku terbesar yaitu sebesar 32,40% 
dari total persediaan dengan jumlah EOQ sebesar 8485 liter. Pesanan minyak goreng berikutnya harus Osha Snack 
lakukan ketika persediaan di gudang tersisa 38 liter. 
 
Kata kunci: Persediaan, Economic Order Quantity (EOQ), UMKM 
 
LATAR BELAKANG 

Manajemen persediaan dikenal sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

dan pengawasan ketersediaan barang dalam suatu perusahaan. Persediaan memiliki peranan 

penting dalam menjaga operasional perusahaan agar tetap berjalan lancar. Persediaan 

merupakan barang yang terdapat pada suatu perusahaan yang digunakan pada proses produksi 

(Kurniawan & Ali, 2020). Persediaan bertujuan untuk memenuhi permintaan pelanggan, 

menghindari kekurangan stock barang, dan meminimalisir resiko akan kehilangan penjualan 

(Akbar, 2018).  

Perusahaan beresiko tidak dapat memenuhi permintaan pelanggannya jika tidak 

adanya persediaan, untuk itu perlu adanya pengendalian persediaan. Pengendalian persediaan 

merupakan  aktivitas dalam menentukan kuantitas persediaan, waktu yang dibutuhkan dalam 

melakukan pembelian, dan seberapa besar jumlah persediaan yang harus dipersiapkan (Najoan 

et al., 2019). Hal ini bertujuan agar memperoleh biaya persediaan yang efisien, dengan cara 

melakukan pembelian bahan baku yang tepat sesuai dengan rencana. Faktor yang berpengaruh 
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pada tingkat persediaan yaitu bersarnya pembelian barang, harga, biaya pesan, dan biaya 

simpan (Kadja & Foenay, 2019). 

 Diperlukan metode yang tepat untuk mengatur persediaan yang dapat digunakan 

untuk menentukan tingkat persediaan yang ideal sehingga biaya biaya yang terkait dapat di 

optimalkan sehingga dapat menghasilkan profit yang paling besar (Agustiar & Sungkono, 

2023). Jumlah persedian ekonomis dapat ditentukan melalui metode Economic Order Quantity 

(EOQ). Menurut (Heizer, 2010), Economic Order Quantity (EOQ) adalah teknik pengendalian 

persediaan yang banyak digunakan. Metode ini dapat menjawab pertanyaan mengenai kapan 

dan berapa banyak perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku. Penerapan metode 

EOQ sangat bermanfaat bagi suatu perusahaan, 

Osha Snack merupakan UMKM yang bergerak pada bisnis makanan ringan yang 

sudah dimulai sejak tahun 2003. Berawal dari bisnis rumahan yang hanya memproduksi 2 kg 

perhari, hingga saat ini mampu memproduksi hampir 1 ton setiap bulannya. Saat ini osha Snack 

terus mengalami perkembangan dengan menciptakan berbagai produk makanan ringan. Produk 

yang terkenal dari bisnis adalah Fried Cheese. Dalam menjalani bisnisnya Osha Snack sering 

kali tidak dapat memenuhi permintaan pasar apabila permintaan tersebut sedang tinggi. Hal ini 

diakibatkan karena persediaan bahan baku yang tidak mencukupi. Berdasarkan hal tersebut, 

maka peneliti tertarik dan memutuskan perlu melakukan penelitian yang berjudul Analisis 

Manajemen Persediaan Bahan Baku dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Pada 

Osha Snack.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Persediaan 

Persediaan adalah bahan yang disimpan oleh perusahaan berupa bahan mentah 

maupun bahan jadi yang akan digunakan untuk tujuan tertentu (Wijayanti & Sunrowiyati, 

2019). Persediaan termasuk kedalam aset lancar perusahaan yang digunakan untuk 

meningkatkan keuntungan perusahaan (Najoan et al., 2019). Persediaan merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kelancaran operasional pada suatu perusahaan (Manik & Marbun, 

2021a). Oleh karenanya, perusahaan harus mampu mengoptimalkan persediaan agar 

kontinuitas produksi tetap terjaga sehingga dapat terus memenuhi permintaan konsumen. Jenis 

persediaan yang terdapat di suatu perusahaan tergantung pada jenis usaha yang dijalankan 

(Anwar, 2019). Jenis persediaan pada perusahaan dagang yaitu persediaan barang dagang 

(merchandise inventory), sedangkan persediaan yang terdapat pada perusahaan manufaktur 

yaitu raw material, work in process, dan finished goods (Lana & Nuryanto, 2023). 
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Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan adalah hal krusial bagi suatu perusahaan, karena dapat 

mengantisipasi kemungkinan resiko yang terjadi, seperti kekurangan stock bahan baku (Sari, 

2022). Menurut (Manik & Marbun, 2021b), pengendalian persediaan merupakan rangkaian 

kebijakan dalam menjaga tingkat persediaan dan kapan harus dilakukan pemesanan persediaan. 

Pengendalian persediaan juga bertujuan untuk mengefisienkan biaya produksi (Efendi et al., 

2019). Pengendalian persediaan dapat dilakukan dengan pengecekan secara rutin pada gudang 

persediaan.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Menurut Kwatono, bisnis yang termasuk dalam skala mikro yaitu bisnis yang 

memiliki omset sebesar Rp200.000.000. Omset tersebut dapat dilihat berdasarkan besarnya 

nilai penjualan per tahun yang diperoleh oleh perusahaan tersebut (Sulaeman, 2023). UMKM 

berkontribusi dalam meningkatnya pendapatan pada masyarakat yang berpendapatan rendah 

(Anggraeni et al., 2013). UMKM berperan untuk mengurangi pengangguran dan mengurangi 

tingkat kemiskinan dengan menyediakan lapangan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan (Aliyah, 2022). 

Metode Always, Better, Control (ABC) 

Metode ABC (Always, Better, Control) merupakan metode perhitungan biaya 

produksi yang dibebankan berdasarkan biaya konsumsi sumberdaya pada aktivitas produksi 

(Yuniawati, 2018). Metode ABC merupakan konsep akutansi yang dapat melengkapi metode 

akutansi biaya tradisional, karena metode ABC akan menelusuri aktivitas apa saja yang 

dilakukan dalam menghasilkan suatu produk (Adinagoro et al., 2015). Analisis ABC 

mengelompokan produk ke dalam tiga kategori utama (A, B dan C) yang tergantung pada 

estimasi kepentingannya. 

Economic Order Quantity (EOQ) 

Economic Order Quantity (EOQ) merupakan suatu metode yang diberfungsi untuk 

mengoptimalkan jumlah kuantitas pemesanan (Ratningsih, 2021) dan mengetahui total jumlah 

bahan baku yang dibeli untuk menutupi kebutuhan selama satu kali periode produksi (Herawan 

et al., 2013). Menurut (Efendi et al., 2019), metode EOQ merupakan teknik yang 

mempertimbangkan antara biaya pemesanan dengan biaya penyimpanan. EOQ digunakan 

untuk mengefisienkan biaya persediaan pada suatu perusahaan (Nadhifa, Zakaria, & 

Irwansyah, 2022). Perhitungan metode EOQ harus menghasilkan nilai yang ekonomis (Wahid 

& Munir, 2020). Rumus dalam menentukan jumlah pemesanan optimum, yaitu: 
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𝐸𝑂𝑄 = ඨ
2. 𝐷. 𝑆

𝐻
 

Keterangan:  

EOQ = Kuantitas pembelian optimal.  

D = Jumlah kebutuhan bahan baku (unit/tahun).  

S = Biaya pemesanan (rupiah/pesanan).  

H = Biaya penyimpanan per-unit. 

Re-order Point (ROP) 

Re-order Point (ROP) atau yang lebih dikenal sebagai titik pemesanan kembali 

merupakan batas dari jumlah persediaan dimana harus melakukan pemesanan kembali (Itsna 

R et al., 2023). Dengan menerapkan re-order point, perusahaan dapat meminimalisir 

kekosongan persediaan bahan baku (out of stock) dan dapat menghindari menumpuknya bahan 

baku di Gudang penyimpanan sehingga dapat mengoptimalkan biaya penyimpanan 

(Tarunokusumo & Sukania, 2021). Dalam menentukan re-order point dapat dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

𝑅𝑒 − 𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑝𝑜𝑖𝑛𝑡 = (𝑑 × 𝐿) + 𝑆𝑆 

Keterangan: 

d = permintaan per hari 

L = lead time untuk pemesanan baru dalam satuan hari 

SS = safety stock 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Osha Snack yang beralamat di Jl. Mendut No.51, 

RT.03/RW.10, Tanah Baru, Kec. Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan pada penelitian ini 

berupa data primer dengan metode wawancara kepada pemilik Osha Snack mengenai bahan 

baku yang dibutuhkan, kuantitas pemesanan, harga setiap bahan baku, serta data produksi. 

Kemudian data tersebut diolah untuk menentukan kuantitas order optimal (Habibie & 

Widyaningrum, 2023). Metode analisis data yang digunakan yaitu metode Always, Better, 

Control (ABC) dan Economic Order Quantity (EOQ) dan menghitung Re-Order Point (ROP) 

dengan menggunakan Microsoft excel.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh pemilik Osha Snack, pengendalian 

persediaan yang dilakukan tidak menggunakan metode khusus, sehingga sering kali terjadi 

kekurangan persediaan apabila permintaan pelanggan sedang meningkat. Hal ini dapat 

menyebabkan perusahaan kehilangan profit yang seharusnya dapat dimaksimalkan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan pengendalian persediaan sebagai berikut: 

Analisis ABC (Always, Better, Control)  

Analisis ABC berfungsi untuk menentukan bahan baku utama yang digunakan pada 

Osha Snack. Hasil dari analisis ABC ini digunakan sebagai dasar dalam perhitungan pada 

metode EOQ yang berguna untuk mengefisienkan biaya persediaan. Dari hasil wawancara 

yang sudah dilakukan dengan pemilik Osha Snack diperoleh lima bahan baku dengan 

pemakaian terbesar seperti yang diterdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bahan baku dengan penggunaan terbesar pada Osha Snack 

Bahan baku 
Kuantitas permintaan per bulan 

(kg) 
Biaya (Rp) 

Keju 30 110.000 

Kentang 250 13.000 

Minyak Goreng 500 18.500 

Telur 300 30.000 

Tepung Tapioka 250 15.000 

Sumber: Data diolah (2024) 

Setelah diketahui kuantitas permintaan beserta biaya yang dibutuhkan, selanjutnya 

dilakukan analisis ABC seperti yang terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perhitungan metode ABC 

Bahan baku 
Kuantitas per 

tahun (kg) 

Biaya 

(Rp) 

Volume 

rupiah tahunan 

Persentase volume 

rupiah tahunan 
 Kelas 

Minyak goreng 6000 18.500 111.000.000 32,40% 32,40% A 

Telur 3600 30.000 108.000.000 31,52% 31,52% B 

Tepung tapioka 3000 15.000 45.000.000 13,13% 

36,08% C Keju  360 110.000 39.600.000 11,56% 

Kentang  3000 13.000 39.000.000 11,38% 

Total 15960  342.600.000    

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 2, diperoleh kesimpulan bahwa minyak goreng 

termasuk kedalam kategori A. Kategori A memiliki biaya invertase tertinggi dibandingkan 



 
 
 
 

Analisis Manajemen Persediaan Bahan Baku Dengan Metode  
Economic Order Quantity (EOQ) Pada UMKM Osha Snack 

49        JUBIKIN - VOL. 2, NO. 2 JUNI 2024  
  
 
 
 

dengan kategori B dan C. Persediaan minyak goreng pada Osha Snack sebesar 32,40% dari 

total persediaan bahan baku.  

Analisis EOQ (Economic Order Quantity) 

Analisis EOQ dimanfaatkan untuk mengoptimalkan jumlah bahan baku yang akan 

digunakan (Purnamasari, 2022). Perhitungan EOQ digunakan untuk menghitung jumlah 

pemesanan optimal untuk bahan baku yang terdapat pada kategori A, karena memiliki nilai 

investasi yang besar sehingga diperlukan pengawasan yang lebih ketat. Berdasarkan 

perhitungan metode ABC diatas, diketahui bahwa minyak goreng merupakan bahan baku 

terbanyak yang digunakan untuk proses produksi pada UMKM Osha Snack sehingga dijadikan 

dasar pada perhitungan EOQ. Berikut merupakan identifikasi biaya yang diperlukan untuk 

perhitungan EOQ minyak goreng: 

Tabel 3. Data kebutuhan bahan baku minyak goreng dalam 1 tahun 

Kuantitas kebutuhan (liter) 6000 

Harga per kg (Rp) 18.500 

Biaya pemesanan (termasuk biaya pengiriman dan pengangkutan) (Rp) 11.100.000 

Biaya penyimpanan (10% dari harga) 1.850 

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan identifikasi biaya pada Tabel 3, selanjutnya dilakukan perhitungan EOQ 

untuk bahan baku minyak goreng sebagai berikut: 

𝐸𝑂𝑄 = ඨ
2. 𝐷. 𝑆

𝐻
 

          = ට
ଶ ×  ×ଵଵଵ

ଵ଼ହ
 

          = 8485,28 

Nilai EOQ yang diperoleh dari hasil perhitungan merupakan jumlah pemesanan 

ekonomis pada setiap periode pembelian bahan baku, karena dapat mengoptimalkan biaya 

produksi serta mencegah terjadinya kekurangan atau kelebihan persedian pada gudang 

penyimpanan. Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan, diperoleh jumlah pemesanan 

optimum untuk bahan baku minyak goreng yaitu sebanyak 8485 liter. 

Perhitungan ROP (Re-Order Point)  

Perhitungan ROP dilakukan untuk mengetahui titik dimana harus melakukan pemesanan 

kembali agar perusahaan tidak mengalami out of stock (Ismawati, 2019). Berdasarkan wawancara yang 

sudah dilakukan dengan pemilik Osha Snack diketahui kebutuhan harian minyak goreng pada Osha 

Snack yaitu 16,5 liter (6000 liter / 365 hari) dan waktu tunggu pemesanannya yaitu selama 2 hari dan 

safety stock sebanyak 5 liter. Hasil perhitungan ROP untuk bahan baku minyak goreng sebagai berikut: 
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𝑅𝑂𝑃 = (𝑑 × 𝐿) + 𝑆𝑆 

          = (16,5 × 2) + 5 

          = 38  

Dari perhitungan diatas, hasil perhitungan ROP minyak goreng adalah 38 liter. Artinya 

pesanan minyak goreng berikutnya harus Osha Snack lakukan ketika persediaan di gudang tersisa 38 

liter. Hal ini dilakukan untuk terhindar dari kekurangan stock persediaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sistem pengendalian persediaan yang dilakukan oleh Osha Snack belum 

menggunakan metode pengendalian yang tepat, seperti menggunakan analisis ABC yang 

digunakan menentukan prioritas persediaan, EOQ untuk menentukan kuantitas pemesanan 

yang efisien, dan ROP untuk menentukan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan 

kembali. Berdasarkan hasil perhitungan ABC didapatkan bahwa minyak goreng termasuk 

kedalam kategori A dengan persentase persediaan sebesar 32,40% dari total persediaan bahan 

baku. Jumlah pemesanan optimal untuk minyak goreng yaitu 8485 liter dengan waktu 

pemesanan kembali dilakukan apabila stock minyak tersisa 38 liter di gudang penyimpanan.  

Saran 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat melakukan 

pengawasan dan pencatatan setiap bahan baku secara lebih detail. Perusahaan dapat 

memanfaatkan metode EOQ dan ROP sehingga dapat mengefisienkan biaya produksi dan 

memaksimalkan keuntungan yang diterima oleh perusahaan. 
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